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BAB IV
ANALISIS DATA


A. Pengaruh Model Pembelajaran Team Kuis Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Materi Akidah di Kelas Eksperimen MA Al-Fatah Palembang

Pengaruh  pembelajaran di kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Team Kuis pada pertemuan  pertama dimulai hari kamis 21 Agustus 2014, dilaksanakan dalam pokok permasalahan bab 1 tentang  akidah pada kelas X.1 sebagai kelas eksperimen. Peneliti mengawali kegiatan pembelajaran yakni dengan cara :
a) Menyampaikan tujuan dan menyiapkan siswa
Peneliti memulai proses pembelajaran dengan menjelaskan kepada siswa tentang cara pelaksanaan  model Pembelajaran Team Kuis kemudian peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan indikator yang harus dicapai yaitu menjelaskan pengertian akidah.
b) Pembentukan kelompok dan persentasi
Peneliti membagi siswa 28 orang menjadi 3 kelompok tiap kelompok terdiri dari 10 orang siswa kelompok A, B dan kelompok C. dimana pada setiap kelompok terdapat siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Setelah siswa terbentuk dalam kelompok, peneliti membagikan materi pembahasan kepada setiap kelompok. Kemudian peneliti menjelaskan dan menyajikan informasi tentang akidah dan menjelaskan pengertian tentang akidah.
c) Menyediakan latihan terbimbing
Peneliti meminta kelompok A untuk memberikan pertanyaan kepada kelompok B. Jika dari kelompok B tidak bisa menjawab pertanyaan dari kelompok A langsung peneliti melemparkan pertanyaan tersebut ke kelompok C. dan begitupun sebaliknya.
d) Mengecek pemahaman siswa
Pada kegiatan ini peneliti menjelaskan atau pun menyimpulkan Tanya jawab dari masing-masing kelompok, dan menjelaskan sekiranya ada pemahaman siswa yang keliru dalam Tanya jawab antar kelompok tersebut.
e) Memberikan latihan secara mandiri
Untuk mengetahui sejauh mana siswa dalam memahami pengertian akidah peneliti memberikan latihan secara individu kepada siswa, dan diharapkan kepada siswa dalam mengerjakan latihan ini dapat menerapkan konsep yang telah diajarkan sebelumnya.
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 28 Agustus 2014, berlangsung selama 2 x 45 menit dengan materi akidah.
a) Menyampaikan tujuan dan menyiapkan siswa
Sama seperti proses sebelumnya peneliti mengawali pelajaran dengan menyampaikan tujuan dan menyiapkan siswa dalam pembelajaran serta menyampaikan indikator yang harus dicapai yaitu memahami pengertian akidah.

b) Membentuk kelompok 
Sebelum memasuki materi peneliti mempersiapkaan siswa untuk duduk sesuai dengan kelompok masing-masing yang telah dibentuk pada pertemuan pertama, Kemudian peneliti menjelaskan pengertian dari akidah dan memberikan sedikit pertanyaan kepada siswa seputar materi yang akan di pelajari.
c) Menyediakan latihan terbimbing
Peneliti meminta kelompok A untuk memberikan pertanyaan kepada kelompok B. Jika dari kelompok B tidak bisa menjawab pertanyaan dari kelompok A langsung peneliti melemparkan pertanyaan tersebut ke kelompok C. dan begitupun sebaliknya 
d) Mengecek pemahaman siswa
Pada kegiatan ini peneliti menjelaskan atau pun menyimpulkan Tanya jawab dari masing-masing kelompok, dan menjelaskan sekiranya ada pemahaman siswa yang keliru dalam Tanya jawab antar kelompok tersebut.
e) Memberikan latihan secara mandiri
Setelah melaksanakan proses pembelajaran peneliti meminta agar siswa dapat menerapkan apa yang telah dipelajari ke dalam kehidupan sehari-hari.
f) Membuat kesimpulan
Diakhir pembelajaran peneliti bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari, dan meminta siswa untuk mempelajari materi yang telah diajarkan karena pada pertemuan selanjutnya akan diadakan tes.
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 4 September 2014 peneliti melakukan tes akhir untuk memperoleh data mengenai hasil belajar siswa pada materi akidah, tes akhir dilaksanakan selama 2 x 45 menit. Tes yang diberikan berbentuk pilihan ganda.
Dari hasil test yang dilakukan di kelas eksperimen di dapatkan hasil siswa sebagai berikut: 
80		75	85	80	85	80	95	80	95	80
85		90	75	70	80	90	85	70	80	85
75		60	80	60	80	80	75	85
Di lihat dari data di atas maka pada kelas eksperimen dapat diketahui bahwa ada 2 orang siswa memperoleh nilai tertinggi sebesar 95 dan dua orang siswa dengan nilai terendah adalah 60. 
Dari data tersebut dapat terlihat bahwa  keseluruhan siswa yang mencapai KKM yang telah ditentukan pihak sekolah sebesar 75, siswa yang tuntas sebanyak  24 siswa dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 4 siswa, maka persentase ketuntasan tersebut adalah  x 100 = 85,71% dan persentase tidak tuntas adalah  x 100 = 14,29 %. 


B. Hasil Belajar Siswa Tanpa Menggunakan Model Pembelajaran Team Kuis Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Materi Akidah di Kelas Kontrol MA Al-Fatah Palembang
 
Pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol tanpa menggunakan model pembelajaran Team Kuis yaitu dengan menggunakan metode  konvensional (ceramah) yang diterapkan pada kelas X. 2 sebagai kelas kontrol.
1)  Pertemuan Pertama
Pada kelas kontrol pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis 21 agustus 2014  dengan materi yang sama pada kelas eksperimen yaitu dengan materi akidah. Pada tahap pendahuluan peneliti memberikan motivasi kepada siswa dengan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Pada tahap penyajian atau kegiatan inti, dengan menggunakan metode konvensional (ceramah). Peneliti memberikan penjelasan tentang pengertian akidah.
Sesudah peneliti menjelaskan materi pembelajaran peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Kemudian siswa juga diberikan  tugas berupa soal yang harus dikerjakan oleh masing-masing siswa. Kemudian peneliti dan siswa secara bersama-sama membahas soal yang telah diselesaikan siswa.
Pada akhir pembelajaran peneliti menyimpulkan tentang  pengertian akidah. Serta memberikan informasi kepada siswa tentang materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya yaitu tentang cara metode peningkatan akidah.

2)  Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua di kelas kontrol dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 28 Agustus 2014, sama seperti pertemuan sebelumnya pada kegiatan awal peneliti memberikan motivasi dengan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari, kemudian peneliti memberikan apersepsi dengan menjelaskan kembali pelajaran yang telah diajarkan minggu lalu. 
Sama seperti pertemuan sebelumnya pada kegiatan inti, dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional (ceramah). Sesudah peneliti menjelaskan materi tentang pengertian akidah, peneliti menjelaskan metode-metode peningkatan kualitas akidah.
Kemudian siswa diberikan tugas berupa soal yang harus mereka kerjakan masing-masing secara individu. Kemudian peneliti bersama-sama membahas soal yang telah diselesaikan. 
Pada akhir pembelajaran peneliti menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan peneliti memberi informasi kepada siswa bahwa pertemuan berikutnya akan diadakan tes.
3)  Pertemuan Ketiga 
Pada Hari Kamis tanggal 4 September 2014 penetili melakukan tes akhir dengan soal yang sama yang diberikan pada kelas eksperimen, tes akhir dilaksanakan selama 2 x 45 menit. Tes yang diberikan berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal.

Dari hasil test yang dilakukan di kelas kontrol di dapatkan hasil siswa sebagai berikut: 
60		70	65	60	70	60	70	70	80	65
80		65	75	65	75	70	70	65	60	85
65		85	90	75	70	70	65	60
Di lihat dari data di atas maka pada kelas kontrol dapat diketahui bahwa ada 1 orang siswa memperoleh nilai tertinggi sebesar 90 dan lima orang siswa dengan nilai terendah adalah 60. 
Dari data tersebut dapat terlihat bahwa  keseluruhan siswa yang mencapai KKM yang telah ditentukan pihak sekolah sebesar 75, siswa yang tuntas sebanyak 7 siswa dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 21 siswa, maka persentase ketuntasan tersebut adalah  x 100 = 25% dan persentase tidak tuntas adalah  x 100 =  75 %.

C. Pengaruh Model Pembelajaran Team Kuis terhadap Hasil  Belajar  Siswa  Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Materi Akidah Di MA Al-Fatah Palembang

Untuk membuktikan apakah dengan menggunakan model pembelajaran Team Kuis terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak dengan materi "akidah" kelas X MA Al-Fatah dengan didukung oleh adanya kelas kontrol yang berfungsi untuk mengontrol pembuktian terhadap hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran Team Kuis maka diadakan perhitungan tes “t” untuk dua sampel kecil yang satu sama lain tidak berhubungan.
Berdasarkan skor hasil tes materi “akidah” pada penerapan model pembelajaran Team Kuis terhadap hasil belajar siswa yang terdiri dari 28 orang siswa kelas X-1 sebagai kelas eksperimen dan 28 orang siswa kelas X-2 sebagai kelas kontrol. Yang telah diterapkan sebanyak tiga kali pertemuan, yakni dua kali pertemuan proses pembelajaran menyampaikan materi tentang akidah dan pertemuan ketiga siswa menjawab soal tes sebanyak 20 soal pilihan ganda. Sehingga diperoleh data hasil belajar siswa yakni sebagai berikut :
Tabel 10
Skor Hasil Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	
Nama Siswa 
	Hasil belajar siswa di kelas eksperimen (x)
	
Nama siswa
	Hasil Belajar Siswa di Kelas 
Kontrol (Y)

	Aldi alfriansyah
Abdullah Mustafa
Burhanudin
Bella Amanda
Dewi Kartika Sari
Estu soleha
Fadillah saiwa
Gavenda dua ribu
Gita mardianto
Harun ali
Ilman F
Jeki firli
M . agustin saputra
Muhammad ruki
Nurhasanah

Muhammad ikhsan
Rajih aqil asyraf
Rama septi yanuari
Raffl afredo
Sutina
Sherin desti sari
Siti samsiyah
Tiara anggita
Tri yanita petri
Vira tri damayanti
Wahyu bima
Warikon wabi
Wulandari

	80
75
85
80
85
80
95
80
95
80
85
90
75
70
80

90
85
70
80
85
75
60
80
60
80
80
75
85
	Andi rahmat
Anggi devita
Andiski
Ega lorinzza
Daffa as
Intan ayu andita
Indri anggrani
Irfan fauzan
Firdaus agung
Hidayatullah
M. syaipullah
M. hafizzin
M. iqbal
Nur khafifah
Nabila febianti

Osti vera monde Renisah
Ririn fadila
Ridho kurniawan
Rama waluyo
Selpi saputra
Tommy hendra
Tri marliana
Robby ariansyah
Tri soviawati
Wulan arum
Wahyu aji probo
Wais alkorni

	60
70
65
60
70
60
70
70
80
65
80
65
75
65
75

70
70
65
60
85
65
85
90
75
70
70
65
60


	
Permasalahan pertama dapat diajukan Hipotesis alternatif () dan Hipotesis nihilnya ( ), sebagai berikut :
1. Hipotesis alternatif (Ha) adalah terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Team Kuis terhadap hasil belajar siswa di MA Al-Fatah Palembang.
2. Hipotesis nihilnya (Ho) adalah tidak terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Team Kuis terhadap hasil belajar siswa di MA Al-Fatah Palembang.
Langkah berikutnya, melakukan perhitungan untuk memperoleh Mean dan SD dengan bantuan tabel perhitungan di bawah ini :




Tabel 11
Perhitungan untuk Memperoleh Mean dan SD dari Data yang Tertera Pada Tabel 10

	Skor
	X
	Y
	
	

	X
	Y
	
	
	
	

	80
75
85
80
85
80
95
80
95
80
85
90
75
70
80
90
85
70
80
85
75
60
80
60
80
80
75
85
	60
70
65
60
70
60
70
70
80
65
80
65
75
65
75
70
70
65
60
85
65
85
90
75
70
70
65
60
	0
-5
+ 5
0
+ 5
0
+ 15
0
+ 15
0
+ 5
+ 10
- 5
- 10
0
+ 10
+ 5
- 10
0
+ 5
- 5
- 20
0
- 20
0
0
- 5
+ 5
	- 10
0
- 5
- 10
0
- 10
0
0
+ 10
- 5
+ 10
-5
+ 5
- 5
+ 5
0
0
- 5
- 10
+ 15
- 5
+ 15
+ 20
+ 5
0
0
-5
- 10
	0
25
25
0
25
0
225
0
225
0
25
100
25
100
0
100
25
100
0
25
25
400
0
400
0
0
25
25
	100
0
25
100
0
100
1
0
100
25
100
25
25
25
25
0
0
25
100
225
25
225
400
25
0
0
25
100

	2.240 = 
	1. 960 =
∑ Y
	0 =
∑ X
	0 =
∑ Y
	1900 =
∑ X
	1800 =
∑ Y



Dari penjabaran tabel diatas telah diperoleh : ∑X = 2. 240; ∑Y = 1. 960; ∑ = 1900; ∑ = 1800; adapun N = 28. 
Langkah selanjutnya mencari Mean (rata-rata) dari Variabel X dan Variabel Y yakni sebagai berikut :
Mencari Mean Variabel X  atau  =  	=  
= 80
Mencari Mean Variabel Y :  atau  =  	=  
= 70
Dari penjabaran diatas telah didapatkan rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 80. Sedangkan pada kelas kontrol sebesar 70. Setelah diperoleh rata-rata hasil belajar siswa selanjutnya mencari standard deviasi dari variabel X dan varibel Y yakni :
Mencari SD variabel X :  atau  	= 
=  
= 	= 8, 24
Mencari SD variabel Y :  atau  	=  
=  
= 	= 8,02
Dengan diperolehnya  dan  maka selanjutnya dapat kita cari Standard Error dari  dan Standard Error dari  :
 = 
= 
= 
= 
= 1, 58
 = 
= 
= 
= 
= 1, 45
Setelah berhasil memperoleh  dan , maka langkah berikutnya adalah mencari Standard Error Perbedaan anatara  dan  : 
=  
= 
= 
= 		= 2, 20
Dengan diperoleh  akhirnya dapat diketahui  harga  yaitu :
 	= 
=  
= 
= 4, 54
Langkah berikutnya, memberikan interpretasi terhadap  : 
df = ( + ) – 2
= ( 28 + 28 ) – 2 = 54. Dengan df sebesar 52 selanjutnya konsultasikan dengan Tabel Nilai  “t”, baik pada taraf signifikan 5% maupun pada taraf 1%. Menyatakan bahwa :
Pada taraf signifikan 5%,  atau  = 2, 01
Pada taraf signifikan 1%  atau= 2, 68
Dengan demikian  lebih besar dari pada  yaitu :
2,01 < 4, 54 > 2, 68
Karena lebih besar dari pada maka hipotesis nihil yang diajukan didepan ditolak atau tidak disetujui, ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak dengan materi akidah yakni dengan penerapan model pembelajaran Team Kuis dan tanpa menggunakan model pembelajaran Team Kuis.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan, bahwasannya penerapan model pembelajaran Team Kuis pada materi akidah dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, terlihat secara signifikan lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa tanpa menggunakan model pembelajaran Team Kuis. baik dilihat dari ditolaknya hipotesis nihil yang diajukan, selisih pengelompokkan hasil belajar siswa, selisih mean (rata-rata) yang diperoleh dari nilai keseluruhan siswa maupun dalam hal ketercapaian KKM yang telah ditentukan.
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